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Abstrak

Sosial ekonomi sering digunakan sebagai alat untuk menentukan status seseorang atau
keluarga dalam masyarakat. Namun kehidupan ekonomi sudah berada dibawah suatu
sistem teknologi modern. Kehidupan sosial pun berada di bawah bayangan laju
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi. Di beberapa kesempatan ibu rumah
tangga turut andil dalam menopang kebutuhan ekonomi keluarganya. Sama halnya
dengan kelompok Makkunrai Pattanang mereka bukan hanya menjadi ibu rumah tangga
tetapi ikut menjadi buruh tani harian untuk membantu ekonomi keluarga. Mereka sering
kali terjebak dalam lingkaran hidup dengan upah yang rendah dan kondisi kerja yang tidak
layak sehingga menjadi batu sandungan untuk maju dan berkembang. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, penelitian ini mencoba mengetahui
kondisi sosial ekonomi Makkunrai Pattanang di desa Tompo Bulu Kecamatan Balocci
Kabupaten Pangkep beserta dampak sosial ekonomi terhadap kesejahteraan keluarga
Makkunrai Pattanang. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kehidupan sosial ekonomi Makkunrai
Pattanang di Desa Tompo Bulu, Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep baik dilihat dari
tingkat pendidikan, pendapatan, akses terhadap layanan kesehatan, dan akses terhadap
layanan air bersih masih berada pada kondisi yang rentan dan belum sepenuhnya
mencerminkan kesejahteraan yang stabil. Menurut Badan Koordniasi Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) tingkat kesejahteraan keluarga terdiri dari Keluarga Pra Sejahtera,
Keluarga Sejahtera |, Keluarga Sejahtera Il, Keluarga Sejahtera Ill, dan Keluarga Sejahtera
I11 Plus. Dampak dari kondisi sosial ekonomi itu mempengaruhi Tingkat kesejahteraan
keluarga Makkunrai Pattanang di desa Tompo Bulu, Kecamatan Balocci, Kabupaten
Pangkep yang termasuk pada tingkat tahapan keluarga sejahtera Il, karena ada beberapa
indikator yang tidak terpenuhi di tahapan Keluarga Sejahtera Ill.

Kata kunci: Analisis, Kehidupan Sosial Ekonomi, Makkunrai Pattanang

Pendahuluan

Indonesia didukung oleh kondisi iklim tropis yang membuat berbagai jenis tanaman
tumbuh dengan baik. Hal ini menjadikan Indonesia dikenal sebagai negara agraris, Indonesia
menjadi salah satu negara yang perekonomiannya ditopang atau bergantung oleh sektor
pertanian. Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah serta dipercaya dapat
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mendorong perekonomian negeri. Daya saing komoditas pertanian Indonesia menempati
posisi yang cukup tinggi di pasar internasional. Dalam laporan yang diterbitkan oleh The
Economist, tercatat ada 11 produk pertanianIndonesiayang memiliki peringkat sangat baik di
dunia. Produk lada putih dan pala menempati peringkat satu dunia. Sedangkan, komoditas
minyak sawit dan karet masing-masing memiliki peringkat nomor dua dunia. Selanjutnya
beras, cokelat, dan lada hitam berada di peringkat tiga. Kopi dan karet masing-masing duduk
di peringkat empat, kemudian teh dan biji-bijian masing-masing di peringkat enam dunia. Hal
tersebut merupakan bukti bahwa sektor pertanian di Indonesia memiliki peluang yang besar
dalam pentas ekonomi dunia, dan ini nantinya akan menunjang peningkatan perekonomian
Indonesia jika benar-benar dimanfaatkan dengan baik.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) per agustus 2022, dari 135,3 juta penduduk yang
bekerja, 29,96% bekerja di sektor pertanian, angka tersebut menginformasikan bahwa jumlah
penduduk Indonesia yangberprofesi sebagai petani mencapai 40,64 juta orang (Badan Pusat
Statistik, 2022). Mayoritas penduduk yang bekerja di sektor pertanian tersebut tinggal di
wilayah pedesaan, menariknya hal ini juga diikuti dengan besarnya jumlah penduduk miskin
di pedesaan. Persentase penduduk miskin perdesaan pada Maret 2023 sebesar 12,22% persen
sedangkan persentase penduduk perkotaan hanya sebesar 7,29% persen (Badan Pusat
Statistik, 2023). Ini menjadi bukti bahwa meskipun pertanian merupakan sektor yang dapat
menopang perekonomian negeri namuntidak bisa di pungkiri bahwa nasib dari petanidi desa
masih berada di tahap pra sejahtera. Salah satunya yaitu bagi kehidupan petani perempuan
yang menjadi pilar dalam pertanian itu sendiri. Petani perempuansering kali terlibat lebih aktif
dalam berbagai tahap kegiatan pertanian, seperti persemaian, penanaman, penyulaman,
penyiangan, dan pemanenan. Sebaliknya, laki-laki lebih dominan dalam pengolahan lahan,
penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan
memiliki peran penting dalam proses produksi pertanianyanglangsungberdampak pada hasil
panen (Heldawati et al., 2022).

Penelitian mengenai petani perempuan penting dilakukan karena mereka memiliki peran
yang signifikan dalam sektor pertanian dan perekonomian keluarga.Petani perempuan
berkontribusi besar terhadap ekonomi keluarga dan masyarakat. Penelitian menunjukkan
bahwa mereka terlibat dalam berbagai aktivitas pertanian, daripenanaman hingga panen, dan
sering kali mendukung ketahanan pangan lokal. Di Desa Tegalrejo, misalnya, petani
perempuan memberikan kontribusi dalam bentuk keuangan dan sosial yang penting untuk
keberlangsungan ekonomi keluarga (Purnamawati, 2020).

Salah satu desa yang mayoritas penduduknya bermatapencaharian sebagai petani adalah
Desa Tompobulu. Bahkan beberapa perempuan di desa Tompo Bulu turut andil dalam
memastikan terpenuhinya kebutuhan keluarga, mereka tidak hanya menjadi ibu rumah
tangga tetapi kerap kali terlibat dalam upaya membantu dalam kegiatan pertanian, kelompok
inilah yang disebut sebagai “Makkunrai Pattanang”. Makkunrai Pattanang ini adalah
perempuan yang bekerja harian di sawah tergantung tenaga apa yang dibutuhkan oleh sang
pemilik sawah.

Meskipun demikian kondisi sosial ekonomi Makkunrai Pattanang masih menjadi hal yang
perlu kita perhatikan, kehidupan sosial ekonomi nya masih diwarnai dengan berbagai
persoalan. Mereka sering kali terjebak dalam lingkaran hidup dengan upah yang rendah dan
kondisi kerja yang tidak layak sehingga menjadi batu sandungan bagi mereka untuk maju dan
berkembang. Penelitian ini hadir untuk menganalisis kehidupan sosial ekonomi Makkunrai
Pattanang dengan berfokus pada aspek kondisi sosial ekonomi yaitu tingkat pendidikan,
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pendapatan, akses terhadap layanan kesehatan, dan air bersih. Disamping itu penelitian ini
juga mendalami dampak dari kondisi sosial ekonomi Makkunrai Pattanang terhadap tingkat
kesejahteraan keluarga Makkunrai Pattanang menggunakan indikator dari (BKKBN) Badan
Koordniasi Keluarga Berencana Nasional.

Metode

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif untuk menggambarkan
kehidupan sosial ekonomi Makkunrai Pattanang di Desa Tompo Bulu, Kecamatan Balocci,
Kabupaten Pangkep. Pendekatan tersebut dipilih karena mampu menggambarkan serta
menjelaskan kondisi sosial ekonomi Makkunrai Pattanang desa Tompo Bulu. Peneliti
melakukan wawancara dengan tujuh orang ibu rumah tangga yang juga bekerja sebagai
Makkurai Pattanang.

Dalam proses wawancara, Peneliti melakukan wawancara langsung terdahap tujuh
informan berdasarkan pedemoan wawancara yang sudah peneliti buat sebelumnya, dengan
tujuan untuk menggali informasi yang lebih terperinci dan komprehensif mengenai kondisi
sosial ekonomi Makkunrai Pattanangtersebut. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh data yang kaya dan kontekstual, yang akan membantu dalam menganalisis
kehidupan sosial ekonomi Makkunrai Pattanang di desa Tompo Bulu, Kecamatan Balocci,
Kabupaten Pangkep. Studi pustaka juga dilakukan dalam penelitian ini untuk memperkaya
pemahaman tentang pemahaman terkait dengan teori-teori sosial ekonomi, serta konsep-
konsep yangrelevan dengantopik penelitian. Serta melakukan dokumentasi berupafoto, teks,
video, atau informasi lainnya dari kegiatan wawancara sebagai bukti untuk memperkut data-
data yang diperoleh dari kondisi sosial ekonomi Makkunrai Pattanang di desa Tompo Bulu,
Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi Sosial Ekonomi Makkunrai Pattanang Di Desa Tompo Bulu, Kecamatan
Balocci, Kabupaten Pangkep

Bagi Makkunrai Pattanang, yang dimaksudkan dengan kehidupan sosial ekonomi adalah
menyangkut karakteristik dan kondisi Makkunrai Pattanang serta tindakan dan usaha mereka
dalam melakukan semua upaya untuk memenuhi kebutuhan dalam peningkatan kualitas
hidup mereka. Menurut Nasution dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Pendidikan
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang bisa menentukan tinggi rendahnya
sosial ekonomi keluarga, antara lain pendidikan,tingkat pendapatan, akses terhadap layanan
kesehatan dan air bersih (Nasution, 1995).

a. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah tahapan atau jenjang pendidikanyangdilalui seseorangdalam
mengembangkan kemampuan, sikap, dan keterampilannya. Tingkat Pendidikan Makkunrai
Pattanangditemukan bahwa rata-rata pendidikan terakhir dari Makkunrai Pattanang di Desa
Tompo Bulu adalah berbeda-beda dari tamatan Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah
Atas (SMA) dengan berbagai kendalanya masing-masing. Berdasarkan hal tersebut dapat
dilihat bahwa rata-rata Makkunrai Pattanang adalah orang-orang yang pernah menjajaki
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pendidikan secara formal, namun tingkatannya bervariatif mulai dari tamatan SD, SMP dan
SMA. Untuk perguruan tinggi, Makkunrai Pattanang belum dapat mencicipi hal tersebut,
ditambah dengan berbagai kendala dari keluarga, seperti biaya untuk sekolah yang minim dari
keluarga hingga akses terhadap pendidikan itu sendiri yang sulit. Sehingga dengan tingkatan
pendidikan tersebut Makkunrai Pattanang belum dapat bersaing untuk mendapatkan
pekerjaan di sektor formal. Untuk itu Pendidikan sangat penting dalam meningkatkan
kesejahteraan karena meningkatkan peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan
potensi pendapatan yang lebih baik.

b. Pendapatan

Pendapatan didefinisikan sebagaijumlah uangyangditerima dan diberikan kepada subjek
ekonomi berdasarkan kinerja mereka, rata-rata pendapatan Makkunrai Pattanang dalam satu
musim tanam pun beragam dari Rp.400.000, Rp.500.000 hingga Rp.1.250.000, tergantung
dengan intensitas kerja dari Makkunrai Pattanangitu sendiri, semakin sering mereka bekerja
semakin banyak upah yang mereka peroleh. Namun dengan pendapatan yangdi peroleh oleh
Makkunrai Pattanang ini, hanya mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dalam
keluarga ketika musim tanam itu berlangsung. Hal ini membuat kondisi ekonomi dari
Makkunrai Pattanang masih menjadi batu sandungan untuk mereka maju dan berkembang,
namun hal tersebut tidak membuat mereka melupakan apa itu rasa syukur.

c. Akses terhadap Layanan Kesehatan

Kesehatan menjadi alat yang mengarahkan Makkunrai Pattanang mencapai kesehatan
yang cukup agar dapat hidup produktif. Akses terhadap layanan kesehatan disini adalah
kemampuan dari Makkunrai Pattanang untuk mendapatkan layanan kesehatan yang di
butuhkan. Akses kesehatan yang diberikan bagi Makkunrai Pattanang berupa Pustu, atau bisa
disebut Puskesmas Bantu, yang dimana fasilitas kesehatan ini merupakan sebuah akses
kesehatan yang mudah dijangkau Makkunrai Pattanang karena berada di sekitar tempat
tinggal mereka. Ditambah dengan penggunanaan BPJS untuk mempermudah pelayanan
seperti pengobatan dan biaya dari pengobatan tersebut. Dari segi kesehatan ini pun
Makkunrai Pattanang sering mengalami pegal, sakit kepaladan flu yangjika kondisi nya masih
bisa di atasi akan beristirahat di rumah, berbeda jika kondisi nya semakin parah akan
melakukan pengobatan di sarana kesehatan tadi. Jika terjadi penyakit yang mengharuskan
adanya rujukan ke Puskesmas dan Rumah Sakit di Pangkep, maka Makkunrai Pattanang pun
tetap menggunakan BPJS yang membantu pelayanan dan biaya kesehatan tersebut.

d. Akses Terhadap Layanan Air Bersih

Akses terhadap layanan air bersih merupakanaspek yang sangat penting untuk menunjang
kehidupan bagi Makkunrai Pattanang. Akses air bersih ini merupakan bentuk dari
ketersediaan air bersih yang aman untuk di gunakan sehari hari oleh Makkunrai Pattanang
agar menunjang bagi kegiatan rumah tangganya. Air bersih yang digunakan oleh Makkunrai
Pattanang difasilitasi oleh PDAM setempat, mereka menggunakan air tersebut untuk
keperluan sehari-hari seperti minum, mandi, mencuci dan keperluan rumah tanggga lainnya.
Namun, kendalayangdihadapidariair PDAM ini biasanya ketika air nya tidak mengalir untuk
berhari-hari, alhasil Makkunrai Pattanang harus mengangkat air dari Mesjid dan menghubungi
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petugas yang ada. Adapun besar biaya yang harus di keluarkan Makkunrai Pattanang untuk
mendapatkan air bersih ini mulai dari Rp 8.000 hingga Rp 20.000 tergantung dari
pemakaiannya dan dibayarkan setiap 6 bulan sekali.

Dampak Sosial Ekonomi Makkunrai Pattanang Terhadap Tingkat
Kesejahteraan Keluarga

Berdasarkan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), indicator dari tingkat
kesejahteraan keluarga terdiridari 5 (lima) indicator yaitu Keluarga Pra Sejahtera (KPS) yaitu
keluarga yang belum mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, Keluarga Sejahtera | (KS-1) yaitu
keluarga yang telah mampu memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal tetapi belum
dapat memenuhiseluruh kebutuhan psikologisnya, Keluarga Sejahtera Il (KS-II) yaitu keluarga
yang disamping telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasarnya juga telah memenuhi
kebutuhan psikologinya, akan tetapi belum dapat memenuhi seluruh kebutuhan
perkembangannya, Keluarga Sejahtera Il (KS Ill) yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya, psikologisnya, dan kebutuhan perkembangannya namun belum dapat
memberikan sumbangan (kontribusi) maksimal terhadap masyarakat, Keluarga Sejahtera I
Plus (KS Il Plus) yaitu keluarga yang dapat memenuhi seluruh kebutuhannya baik dasar,
psikologis, pengembangan serta dapat pulamemberikan sumbangan nyata dan berkelanjutan
bagi masyarakat.Kehidupan sosial ekonomi Makkunrai Pattanang erat kaitan nya dengan
bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga nya, mereka juga turut andil dalam pemenuhan
kebutuhanyangadadidalam keluarga. Tingkat kesejahteraan keluarga Makkunrai Pattanang
dikelompokkan menurut BKKBN (Purnamasari & Assegaff, 2019) yaitu:

a. Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS)

Pada indikator Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS) tidak terdapat keluarga Makunrai
Pattanangyangtidak memenuhisalah satudari (enam)indikator keluarga sejahtera 1 (KS-1).

b. Tahapan Keluarga Sejahtera 1 (KS-1) Basic Needs

Pada indikator Tahapan Keluarga Sejahtera 1 (KS-1) diperoleh bahwasanya Makkunrai
Pattanang di Desa Tompo Bulu mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan keluarga
sejahtera (KS-1) yaitu kebutuhan dasar keluarga atau basic needs. Adapun kebutuhan dasar
yang dimaksud ialah bahwasanya Makkunrai Pattanang dan keluarga pada umumnya makan
dua kali sehari atau lebih, setiap anggota keluarga Makkunrai Pattanang memiliki pakaian
yang berbeda, rumah yang ditempati layak huni baik dari segi perlindungan maupun
kesehatan, melakukan pengobatan kesarana kesehatan yang meliputi rumah sakit,
puskesmas, balai pengobatan dan sebagainya, dan anak umur 7-15 tahun bersekolah (wajib
belajar 9 tahun).

c. Tahapan Keluarga Sejahtera Il (KS-Il) Psychological Needs

Pada indikator Tahapan Keluarga Sejahtera Il (KS-Il), keluarga Makkunrai Pattanang
mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS | (kebutuhan dasar keluarga) dan 8
(delapan) indikator KS Il (kebutuhan psikologis). Adapun kedelapan indikator yang dimaksud
pada tahapan ini antara lain anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai kepercayaan,
seminggu sekali seluruh anggota keluarga makan daging/ikan/telur, keluarga memperoleh
paling kurang satu stel pakaian baru dalam setahun, luas lantai rumah paling kurang 8 m?
untuk setiap penghuni rumah, seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk
memperoleh penghasilan, seluruh anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa baca tulisan dan
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menulis, serta pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/obat
kontrasepsi.

d. Tahapan Keluarga Sejahtera Il (KS-11l) Develomental Needs

Pada indikator selanjutnya yakni Tahapan Keluarga Sejahtera Il (KS-Ill) kebutuhan
pengembangan, bahwasanya keluarga yang mampu memenuhi6 (enam) indikator tahapan kS
I, 8 (delapan)indikator KSIl,dan 5 (lima) indikator KSIll. pada Tahapan Keluarga Sejahtera (KS-
), salah satu indikator dari KS-lll belum terpenuhi yaitu sebagian penghasilan keluarga
ditabung dalam bentuk uang atau barang, hal ini disebabkan oleh pendapatan dari keluarga
Makkunrai Pattanang yang kembali mereka gunakan untuk menjalani kehidupan mereka
sehari-hari. Penghasilan keluarga yang cukup untuk menghidupi keluarga sederhana mereka
membuatnya tidak dapat untuk melakukan penabungan baik itu barangataupun bentuk uang
sekalipun. Maka dariitu tingkat kesejahteraan keluarga Makkunrai Pattanang termasuk pada
Tahapan Keluarga Sejahtera Il (KS-II).

Kesimpulan

Kehidupan sosialekonomi Makkunrai Pattanang di desa Tompo Bulu, Kecamatan Balocdi,
Kabupaten Pangkep, masih berada pada kondisi yang rentan dan belum sepenuhnya
mencerminkan kesejahteraan yang stabil. Dapat dilihat dari indicator Tingkat Pendidikan,
merupakan jenjang Pendidikan yang di tempuh namun mayoritas dari mereka memiliki tingkat
pendidikanrendah yanghanya sampai SD, SMP dan SMA. Pendapatan, merupakan upah yang
diperoleh oleh Makkunrai Pattanang namun cenderung tidak tetap dan bergantung pada
musim tanam serta intensitas kerja. Akses terhadap layanan kesehatan, merupakan
kemampuan untuk mendapatkan layanan kesehatan yang bagi Makkunrai Pattanang cukup
memadai dari segi fasilitas dan bantuan BPJS. Akses terhadap layanan air bersih merupakan
kemampuan dalam menyediakan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari bagi Makkunrai
Pattanang cukup memadai namun belum sepenuhnyaideal karena masih ditemukan kendala
seperti gangguan aliran air PDAM. Hal ini menunjukkan perlunya untuk peningkatan taraf
hidup yang lebih layak.

Dampak dari kondisi sosial ekonomi tersebut terhadap tingkat kesejahteraan keluarga
Makkunrai Pattanang Desa Tompo Bulu, Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep berdasarkan
Badan KoordinasiKeluarga Berencana Nasional (BKKBN) dapat diklasifikasikan dalam kategori
Keluarga Sejahtera Il (KS-1l) menurut kriteria dari BKKBN. Artinya, mereka telah mampu
memenuhi kebutuhan dasar keluarga seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan
dasar anak, dan akses kesehatan. Namun, dari sisi kebutuhan perkembangan dan kontribusi
sosial yang lebih luas, mereka masih menghadapi berbagai keterbatasan.
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